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PERSEMBAHAN 

 

Karya tulis ini dipersembahkan sebagai bentuk rasa terima kasih dan kecintaan 

terhadap Ngayogstringkarta String Orchestra. Semoga dapat menginspirasi 

pecinta musik di seluruh penjuru dunia. 
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MOTTO 

 

“Waktu tidak akan pernah kembali, tetapi memori akan selalu kekal abadi” 

- Terinspirasi dari kenangan masa kecil 
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INTISARI 

Dalam penciptaan karya dibutuhkan suatu ide. Ide tersebut kadang didapat 

melalui suatu peristiwa atau pengalaman. Suatu peristiwa dan pengalaman yang  

dialami seseorang kadang begitu menyentuh atau bisa juga mengingatkan sesuatu 

pada ingatannya. Penciptaan musik sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu musik 

absolut dan musik program. Musik Program lebih tepat untuk mewujudkan suatu 

peristiwa/pengalaman yang diaplikasikan ke dalam karya musik. Sebuah karya 

akan dapat diterima sebagai bentuk musik oleh audiens jika pemilihan 

instrumentasinya tepat. Instrumen gesek merupakan seksi yang sangat mampu 

untuk melakukan beberapa teknik dan juga ekspresi di bandingkan instrumen 

yang lain. Ngayogstringkarta dan Sanggar Anak Alam merupakan dua objek yang 

akan banyak dibahas dalam karya tulis ini.  

Kata kunci: Komposisi, Ngayogstringkarta, Sanggar Anak Alam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Di dalam seni pertunjukan musik, dikenal adanya Penciptaan musik atau 

karya cipta musik. Karya cipta musik (Penciptaan musik) adalah suatu tindakan 

atau berkarya yang menghasilkan satu bentuk pernyataan musikal yang asli dari 

penciptanya, yangsebelumnya belum pernah ada atau belum terwujud. Komposisi 

musik yang diciptakan diwujudkan dalam bentuk tertulis, atau dalam musik klasik 

disebut sebagai music score. Score ini pada gilirannya akan menjadi peristiwa 

musik ketika dimainkan.  Di dalam komposisi musik, komposer (sebutan untuk 

pencipta musik), mengungkapkan ekspresi emosi maupun kemampuan teknis 

intelektualnya. 

Menurut  Thomas Munro, baginya seni adalah alat buatan manusia untuk 

menimbulkan efek-efek psikologis atas manusia lain yang melihat/mendengarnya. 

Efek tersebut mencakup tanggapan-tanggapan yang berwujud pengamatan, 

pengenalan, imajinasi, yang rasional maupun emosional
1
. Pandangan ini dengan 

jelas menekankan pula pada kegiatan rohani di pihak penerima. Karya harus 

ditanggapi secara serius, dengan segenap fungsi-fungsi jiwa yang ada.  

Berdasarkan penjelasan dari Susanne K. Langer seorang filsuf seni dari 

Amerika, karya seni adalah hasil buatan dari manusia yang difungsikan sebagai 

                                                             
1
 http://prima.dosen.isi-ska.ac.id/2010/03/31/kritik-sosial-dalam-karya-seni/ (diambil pada 4 Mei 2016 

10.13) 
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sarana untuk berkomunikasi, baik berupa kisah nyata ataupun imajinatif.
2
 

Komunikasi seni tentunya berbeda dengan bentuk komunikasi lain. 

 Penulis mengambil Salam dan Ngayogstringkarta sebagai objek 

penciptaan. Salam merupakan salah satu sekolah usia dini yang bertempat di 

Nitiprayan, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Salam atau lebih dikenal sebagai 

Sanggar Anak Alam tidak mengikuti standar kurikulum umum dan murid-

muridnya tidak memakai seragam. Di Sanggar Anak Alam ini murid-murid 

banyak diajarkan hal-hal yang berhubungan langsung dengan alam, termasuk 

musik juga menjadi salah satu mata pelajaran. 

Di tempat ini, penulis merasakan ada banyak hal yang bisa diangkat 

menjadi sebuah karya. Suara-suara alam dapat dirasakan penulis sebagai salah 

satu objek pembuatan karya. Selain itu, sering juga terdengar anak-anak yang 

menempuh studi di Salam juga memberikan kesan tersendiri bagi penulis. Mereka 

berlatih bermain musik dengan alat-alat yang mereka kuasai, seperti biola, gitar, 

jimbe, pianika, dan alat-alat lainnya yang bisa menghasilkan bebunyian.  

Hal ini mengingatkan memori penulis akan masa kecilnya. Saat duduk 

dibangku Sekolah Dasar, orang tua penulis sering mendapat kabar bahwa penulis 

selalu menggunakan sapu sebagai alat untuk mengimajinasikan sebuah gitar. 

Kejadian itu sering terjadi ketika ada jadwal piket.  

Memasuki masa Sekolah Menengah Pertama, penulis mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Band. Dalam prosesnya, penulis mendapatkan beberapa 

penghargaan dengan teman-teman satu bandnya. Memori yang kuat itu kemudian 

                                                             
2
 Harry Sulastianto, dkk, Seni Budaya untuk kelas X Sekolah Menengah Atas, Grafindo Media 

Pratama, 2006, hal. 2 
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mengingatkan penulis saat melihat anak-anak bermain musik di Sanggar Anak 

Alam. 

Selain itu, letak Salam yang dekat dengan sawah, sungai, dan pedesaan 

sangat menginspirasi penulis untuk menggali lebih dalam, mengamati, 

mengobservasi, bagian mana yang dapat menjadi bagian dalam sebuah karya. 

Di Sanggar Anak Alam, grup musik Ngayogstringkarta menghabiskan 

waktu untuk berlatih dan berdiskusi tentang hal-hal apapun tidak terkecuali, 

musik.“Ngayogstringkarta” berasal dari dua kata yang digabungkan menjadi satu, 

yaitu Ngayogyakarta dan String. Ngayogyakarta tidak lain ialah kota Yogyakarta, 

yang dalam hal ini bukan lagi menjadi konsep ruang, tetapi konsep sifat. 

Sedangkan “String” merupakan istilah yang mewakili format ansambel gesek. 

Ngayogstringkarta sangat terinspirasi dari sifat-sifat khas  kota Yogyakarta yang 

adiluhung serta menyandang sebutan kota budaya, kota perjuangan, kota 

pendidikan, dan kota wisata. Begitu pula harapan NgayogStringkarta agar menjadi 

grup musik penuh spirit juang dalam bermusik, selalu membawa unsur 

Kebudayaan Bangsa dan menaruh nilai-nilai pendidikan dalam musiknya, serta 

menjadi salah satu wisata musik yang berkualitas. 

Ngayogstringkarta mewadahi semangat insan-insan musik Yogyakarta 

maupun Nusantara melalui musik klasik sebagai dasar teknik dan ilmu serta 

inspirasi kreatifitas dalam berkarya.  Dalam eksistensinya sebagai grup musik 

yang produktif, Ngayogstringkarta pun menawarkan  pengalaman musikal yang 

tergolong non-mainstream kepada masyarakat terutama pada generasi muda yang 

sangat lekat dengan budaya musik popular yang terjadi pada saat ini. 
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Grup musik memiliki tiga fungsi; sebagai ruang kreatif, penampung 

idealisme, dan ruang berbagi pengalaman.
3
Sebagai bagian dari grup ini, penulis 

mendapatkan berbagai kesan peristiwa dan emosi yang menarik untuk dijadikan 

materi komposisi.Emosi-emosi ini juga menjadi materi komposisinya, sebab 

menurut Joseph Machlis “Musik telah disebut sebagai bahasa perasaan. Sebutan 

itu bukanlah suatu metafor yang tanpa alasan, karena musik sebagaimana bahasa 

bertujuan menyatakan sesuatu.”
4
 

Salam dan Ngayogstringkarta menjadi dua objek yang akan dijadikan materi 

komposisi musik program, sebab bagi penulis kedua objek ini menjadi konsep 

“Peristiwa” dan “Pengalaman”.  

Komposisi ini dibuat sebagai rasa terimakasih penulis atas peristiwa-peristiwa 

yang telah dilewati bersama dan memberikan pengalaman / kesan yang berharga, 

sehingga penulis setidaknya mendapatkan ruang untuk berbagi pengalaman, 

kebahagiaan, kesedihan, dan pentingnya kebersamaan di dalam suatu kelompok.  

Kelompok mempunyai 2 tanda psikologis. Pertama, anggota kelompok 

merasa terikat dengan kelompok – ada sense of belonging – yang tidak dimiliki 

orang yang bukan anggota. Kedua, nasib anggota kelompok saling bergantung 

sehingga hasil setiap orang terkait dalam cara tertentu dengan hasil yang lain.
5
 

Komposisi ini akan disajikan dalam format string orchestra dan piano. String, 

karena kemampuannya memainkan dinamika yang begitu luas, register yang 

lebar, dan kemampuannya bermain untuk durasi yang lama, dan juga disebut 

                                                             
3  Erie Setiawan, Serba-serbi intuisi musikal dan yang alamiah ,Art Music Today,  2015, hal. 82. 
4 Joseph Machlish, The Enjoyment of Music, W.W Norton and Company, 1977, hal. 97. 
5Baron & Byrne.Social Psychology. Pearson Education, 2008. Hal 142 
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sebagai tulang punggung orkestra.
6
String dipilih menjadi instrumen utama 

komposisi ini karena dalam setiap hal yang dilakukan dengan kelompok 

Ngayogstringkarta ada kaitannya dengan String / identik dengan instrumen string. 

Selain itu, piano juga menjadi instrumen yang memiliki warna suara yang kontras 

dan menarik untuk diolah dalam sebuah komposisi musik. 

Seorang pencipta, yang disebut komponis, setidaknya harus memiliki 

ketrampilan dalam orkestrasi. Dalam studi nya, komponis dikenalkan berbagai 

macam instrumen baik yang transpose maupun tidak. Setidaknya komponis tidak 

hanya mengenal berbagai macam instrumen saja, tetapi juga harus memahami 

tehnik bermain dari instrumen tersebut dan juga yang terpenting ialah memahami 

register suara dari masing-masing instrumen, agar terhindar dari nada-nada yang 

sekiranya tidak bisa dimainkan. Sebagai komponis, sangat penting untuk 

mengetahui karakter suara maupun warna suara dari setiap instrumen untuk 

mewujudkan penggabungan dengan instrumen yang secara baik. Maka dari itu 

sangat pentinglah bagi seorang komponis untuk mengetahui secara detail 

mengenai instrumen-instrumen, sehingga dalam pembuatan karya komponis dapat 

mengelompokkan berbagai instrumen menurut warna suara yang diinginkan. 

Dalam tehnik inilah pesan komponis bisa tersampaikan. 

 

 

 

                                                             
6 Samuel Adler. The Study of Orchestration.W.W. Norton & Company, Inc, 2002. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Untuk membantu analisis pada penciptaan karya ini, penulis menyusun 

beberapa masalah yang akan dibahas dimana akan membantu memahami dan 

mendalami topik yang akan dibahas. Berikut merupakan masalahnya: 

1. Apakah yang melatarbelakangi penulis sehingga sebuah peristiwa dan 

pengalaman diwujudkan ke dalam karya musik? 

2. Bagaimana cara mewujudkan ide tersebut ke dalam karya musik? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan penciptaan karya ini adalah sebagai berikut; 

1. Untuk mengaplikasikan seluruh ilmu dan teori yang telah dipelajari ke 

dalam sebuah karya. 

2. Untuk lebih memahami dan menguasai format string orkestra dan piano 

sebagai media penciptaan. 

3. Untuk mendedikasikan karya ini kepada Grup Ngayogstringkarta. 

4. Untuk meyakinkan bahwa hal sekecil apapun bisa menjadi ide 

pembuatan karya. 

 

D. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan karya ini adalah sebagai berikut; 
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1. Sebagai bahan referensi bagi pendidikan Akademis, perkembangan ilmu 

pengetahuan yang dapat dieksplorasi dan di kembangkan oleh banyak 

pencipta/kreator musik di masa depan. 

2. Dapat digunakan bagi praktisi musik, khususnya bagi penyaji dan 

pendidik musik. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka yang dipakai dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut; 

1. Arnold Schoenberg. Fundamentals of Musical Composition. 

Philosophical Library. New York. 1948. Buku tersebut menjabarkan 

mengenai teknik-teknik pengembangan motif dan struktur komposisi 

yang dibutuhkan dalam proses penciptaan musik. 

2. Reginal Smith Brindle. Musical Composition. Oxford University Press. 

New York. 1986. Buku ini membahas tentang teknik-teknik komposisi 

yang bermanfaat sebagai referensi bagi karya musik program. 

3. Samuel Adler. The Study of Orchestration. W.W. Norton & Company, 

Inc. London. 2002. Buku ini sangat detail menjelaskan berbagai macam 

teknik instrumentasi, beserta penulisannya. Banyak contoh-contoh 

pengolahan bunyi pada instrumen khususnya pada keluarga alat musik 

gesek. 

4. Vincent Persichetti. Twentieth Century Harmony: creative aspects and 

practice. Faber and Faber. London. 1961. Buku ini menjabarkan teori-
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teori penggunaan harmoni pada komposisi musik abad 20. Buku ini 

memberikan banyak masukan sebagai dasar penciptaan komposisi ini. 

 

F. Metode Penciptaan 

Penulis memilih SALAM dan Ngayogstringkarta sebagai dua objek 

penciptaan. Musik Program ini berdurasi kurang lebih 40 menit. 

Sebagai Desain Produksi, Penulis menentukan bahwa kejadian, peristiwa alam, 

aktifitas, dan berbagai hal yang menarik di Salam dijadikan ide dasar penciptaan 

musik. Komposisi tersebut disajikan dalam format string orkestra dan piano. 

Teknik Penciptaan musik ini adalah sebagai berikut : 

1. Brainstorming : Penulis mencoba menuangkan semua ide 

yang terlintas dan dipikirkan
7
 

2. Election : Penulis mengkritisi dan memilih ide-ide yang 

  dirasa tepat dan baik untuk diciptakan.
8
 

3. Tema : Penulis menciptakan kalimat musik yang 

  mampumenimbulkan imajinasi akan 

  Salam. 

4. Pengembangan : Penulis mengembangkan tema dan motif utama  

 menjadi sebuah komposisi utuh dengan durasi 40  

 menit.
9
 

5. Orkestrasi :  Penulis menulis komposisi utuh di 

                                                             
7 Tony Buzan,The Mind Map Book, BBC Active, 1993, hal 108. 
8 Ibid. 
9. Arnold Schoenberg.Fundamentals of Musical Composition.Philosophical Library.1948. 
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  Orkestrasikan kedalam format string orkestra dan 

piano.
10

 

6. Evaluasi : Penulis mengevaluasi hal-hal yang dirasa kurang  

 berdasarkan hasil preview dari software scoring 

maupun proses latihan.
11

 

G. Sistematika Penulisan 

Penyajian penulisan Tugas Akhir Komposisi Musik “5 Pieces for String 

Orchestra and Piano” ini dari empat bab dengan masing-masing sub-bab di 

dalamnya. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penciptaan, 

rumusan penciptaan, tujuan penciptaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penciptaan, dan sistematika penulisan. Bab II akan membahas tentang teori-teori 

komposisi yang bermanfaat dan berkaitan dengan proses penciptaan karya ini. 

Bab III membahas mengenai proses dan pembahasan karya.  Bab IV adalah 

penutup dan saran. 

 

  

                                                             
10

 Samuel Adler,The Study of Orchestration. W.W. Norton & Company, Inc, 2002. 
11 Steven Pressfield, The Work of Art. Black Irish Entertainment, 2002. 
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